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KANTOR KEPALA DESA SAPALA
KECAMATAI\I PAMINGGIR

KABUPATEN HT'LU ST]NGAI UTARA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

SURAT I<EPUTUSAN KEPALA I}ESA
Nomor : N0 : 01 I KD I SPL'PM /1/ 2010

TENT&NG
PENIDIRIAN LEMBAGA PA\ID KB HARAPAN BTNDA

DESA SAPALA KECAMATAN PAMINGGIR TENUPATEN HULU SUNGAI UTARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA

i a.Bahwa dalam rangka pelayanan kebutuhan pendidikan masyarakat jalur

Non Formal dipandang perlu didirikan PAUD di Desa Sapala.

b. Bafuwa atas dasar pertimbangan sebagaimana tersebut huruf a

dipandang perlu menerbitkan Kepgtusan Kepala Desa Sapala tentang

pendirian Lembaga PAUD di Desa Sapala.

. a.undang - undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

. nasional.' b. Undang - undang No.20 tahun 2003 pemerintah daeratr.

c. Peraturan pemerintah no.37 tahun lggltentang pendidikan luar
sekolah.

d.Peraturan pemerintah no. 39 tahun 1991 tentang peran masyarakat

dalam pendidikan Pendidil6n Nasional.

e. Peraturan pemerintatr No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan

MEMUTUSKAN

: Mendirikan Lembaga PAUD di Desa Sapala, dengan jenis program

Kelompok Bermain HARAPAN BLJNDA Desa Sapala Kecamatan

Paminggir Kabupaten Hulu Sungai Utara.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan akan

dibetulkan sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari ternyata terjadi

kekeliruan dalam penetapan

: Sapala
: 27 September 2010
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